BAB I
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Amblyopia adalsh penyebab paling umum dari gangguan penglihatan di
masa kanak-kanak. Kondisi ini mempengsfuhi sckitar 2 hingga 3 dari setiap 100
onak. Ketika ambliopia tidak berhasil diobati pads masa kanak-kanak. ambliopia
num dari kcbutaan monokuler (sato mata) di antara anok-anak,
g beya
englihatan anak akan terus berkembang dari al aga sekitar usia 10
erkembangan paling cepat terodi pada mioed bayi
ang terdeteksi pada masa biuyi namun ketika di

orang dewasa,

mereka unfuk tumbuh dan berkembang, mereka mengounakan penglihatannya
untuk memandu pengalaman belajar lainnya. De
‘anak akan menyempurnakan kemampuan visual yang diperoleh selama masa bayi
21

usia 3 hingga 5 tahun, seorang

Langkah-langkah yang diambil orang tus untuk membantu memastikan
perkembangan penglihatan secars normal pada mata anak di wsia dini dapat

|



el

memberikan anak "permulaan” vang baik untuk masa sekolah mereka. Anak-anak
prusekolah sangat ingin menggambar dan melikat gambar. Juga, membacakan
untuk anak kecil adalah penting untuk membantu mereka mengembangkan
keterompilan visuabisasi vang kuat ssat mereka "membayangkan” cerita dalam

benak mereka [2].

Ini juga sa

Lalu dengan media apa agar orang tua dapat belajar tentang amblyopia

tersebut? yaitu multimedia yang mana dapat mengembangkan kemampuan indera
dan menarik perhatian serta minat. Computer Technology Research (CTR),

menyalakan bahwa orang hanya mampu mengingast 20 % dari yang dilihat dan 30



% dari yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat 50 % dari yang dilihat dan
didengar dan 80 % dari vang dilihat. didengar dan dilakukan sekaligus. Multimedia
dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar dan dilakukan, sehingea
multimedia sangatlah efekiif untuk menjadi olat (tools) vang lenghkap dolam proses

ah. Menjelaskan keadaan riel dari

Indonesia akan menjadi negars dengan pengpuna aktif smariphone terbesar
keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika [4].

Lima tahun terakhir. penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK} oleh mumah tangga di Indonesia menunjukkan perkembangan vang pesat.



Persentase penduduk yang menggunakan telepon selular terus mengalami
peningkatan, hingga pada tahun 2018 mencapai 6241 persen. Pertumbuhan
penggunaan telepon selular ini dilkuti pula oleh pertumbuhan kepemilikan
komputer dan kepemilikan akses internet dalam rumah tangga yang mencapai

dr. Y AP, yaitu ; fm‘umpi

Kemudian teknik apa yang tepat untuk diterapkan dalam video animasinya?
Metode motion graphic adalah metode yang tepat, dikarenakan metode tersebut
dapat meningkstkan pengalaman sensorik pengguna jika dirancang dengan baik
dan terintegrasi secara logis. Bergantung pada kompleksitas interaktivitas, gerakan



dapat meningkatkan proses navigasi dengan menghibur pengguna sambil
menekankan hierarki informasi [7]. atas dasar hal tersebut maka peneliti membuat
sebuah media pembelajaran berbasis animasi motion graphic sebagai pembelajaran
masyarakat dengan judul “Pencrapan Motion Graphic Sebagai Video Layanan
Masyarakat Untuk Pengenalan Dini Terkait¥
Mata Dr. Yap Yogyaki

it Mata Pada Anak-Anak Di Rs

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, banyak sekali pengaruh dan
dampak ambliophia kepada anak. Pembelajaran dan pelatihan kepada masyarakat.
terlebih lagi orang tua sangatlah penting dikarenakan mereka adalah orang yang



pasti paling banyak menghasbiskan waktu dengan anak-anak. sehingga
pengetahuan dan keshlian mereka dalam mendeteksi resiko ambliopia dapat
menolong untuk mendiagnosa ambilophia secara dini.
Hal ini membuat adanya 2 rumusan masalah, vait :
. Apakah Penerapan Motion Graphie Sebagai Video Layanan Masyarakat
ini Terkuit Penyakit Mata Pada Anak-Anak Di Rs Mata

pada anak-anak JESEREREREREEROMIY

2. Sarana pembelajaran disini menggunakan media video animasi bukan yang
i el e A IR e

3, e Wbl poiscinvdny ipeh syl di Yoivanta

LS Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis, dapat di ambil bahwasanya

tujuan dari skripsi iniada 2 :
l. Ialah untuk mengedukasi serta memberi pengetahuan dan kesadaran
kepada pengunjung di RS. DR. Yap dalam skala kecil, lalu untuk sckala

buat, serta menambah hal baru dalam pengetahuan pengunjung dalam hal
tersebut.
3. Bagi CIVITAS AMIKOM



Menambah pengetahuan bagi mahasiswa dalam perujukan sebuah skripsi
serta menjadi sebuah rujukan penelitian / inspirasi penelitian bagi peneliti yang
baru memulai.

4. Bagi Masyarakat
ak lebih cepat, efisien dan

1.7.1 Metode Pengambilan Dat
a. Metode Studi Pustaka
lalah proses pengumpulan date serta informas: melalu buku-bulku
serta jurmal-jurmal dan segala referensi yang berhubungan terhadap
proses pembuatan media ini [§].



b. Metode Quisioner
Metode Pengumpulan Data dengan bermacam daftar pertanyaan
terhadap tanggapan tentang dari video hasil akhir yang sudah jadi
kepada viewer guna mengitung impact yang didapat dan kelayakan bagi
ideginimasi yang telah dibuat [§].

n pengamatan

dengan jawaban yang ada [9].
1.7.3 Metode Perancangan

Peniliti memakai metode perancangan dengan melakukan berbagai
tahapan yaitu tahapan pra produksi. produksi, dan pasca produksi, yang
nantinya akan menjadi patokan peneliti dalam merancang sebuah karya



ilmiah agar dapat terkerjokan dengan rapi don sesuni dengan jde awal yang
teloh direncanakan.

1.7.4 Metode Testing

Dalam metode testing songat dibutuhkan oleh peneliti untuk melihat

Didalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, tumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfast penelitian,
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